BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis di atas yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa dengan semakin meningkat pendapatan keluarga
maka semakin besar pula jumlah uwang vang ditabung atau
diasuransikan. Usia berpengaruh terhadap permintaan
Asuransi Jiwa Beasiswa Berencana yang artinya Jika-
usia naik maka permintaan asuransi Jjiwa beasisiwa
berencana justru akan turun. Karena semakin meningkat
usia maka premi yang akan dibayarkan Jjuga semakin
besar. Masa kontrak pendidikan dipengaruhi oleh usia
anak pada waktu mulai kontrak dengan perusahaan
asuransi, Jadi semakin meningkat usia anak  maka
semakin kecil permintaan asuransi Jjiwa beasiswa
berencana, karena semakin besar premi vyang akan

dibayar pada perus&hgan asuransi. Jadi masa kontrak

pendidikan itu sangat berpengaruh terhadap permintaan

asuransi Jjiwa beasiswa berencana.

75



2

v o

76

Bahwa Asuransi Jiwa Beasiswa Berencana dalam pelaksa-
naannya (prakteknya ) tidak bertentangan dengan hukum

Islam, sehingga dapat dikatakan bahwa Asuransi Jiwa

Beasiswa Berencana, Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putra

1812 itu diperbolehkan menurut hukum Islam.

5.2 Saran

1.

Usaha untuk mencari nasabah Asuransi perlu 1lebih
diintensifkan pada kelompok umur yang 1lebih muda,
sehingga tarif premi asuransi yang harus dibayarkan
oleh nasabah lebih rendah dan resiko yang dihadapi

oleh perusahaan relatif kecil.

Perlu adanya peningkatan profesionalisme para agen
sebagai ujung tombak perusahaan dalam mencari nasa-
bah. Karena potensi pemasaran Asuransi Jiwa Beasiswa
Berencana yang masih sangat besar, dan minat masyara-

kat untuk berasuransi perlu ditingkatkan melalui

berbagai promosi.

Untuk memasyarakatkan asuransi dikalangan Bangsa
Indonesia yang mayoritas beragama Islam, hendaknya
pihak perusahaan asuransi mengadakan pembaharuan

manajemen dan sistem asuransi dengan memperhatikan

prinsip-prinsip dan Jjiwa syari’at Islam.
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Majelis Ulama”® Indonesia adalah pusat sebagai pembawa
aspirasi umat Islam Indonesia, hendaknya segera
mengeluarkan fatwa hukum asuransi, agar umat Islam di
Indonesia memiliki pandangan yang lebih mantap terha-

dap masalah asuransi tersebut.



